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Abstrak 

Fatmawati  :  Penerapan Metode Demonstrasi untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPA pada Pokok Bahasan Sumber Energi di Kelas II 

MI PUI Mekarjati Kecamatan Haurgeulis Kabupaten 

Indramayu. 

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific 

inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu 

pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara 

langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap 

ilmiah. 

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sejalan dengan judul tersebut di 

atas, yaitu: (1) Bagaimanakah penerapan metode demonstrasi di kelas II MI PUI 

Mekarjati pada pembelajaran IPA pokok bahasan sumber energi?; (2) Bagaimanakah 

respon siswa kelas II MI PUI Mekarjati terhadap penerapan metode demonstrasi pada 

pembelajaran IPA pokok bahasan sumber energi?; dan (3) Bagaimanakah 

peningkatan hasil belajar IPA siswa Kelas II MI PUI Mekarjati pada pokok bahasan 

sumber energi setelah diterapkannya metode demonstrasi?  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan penerapan 

metode demonstrasi di kelas II MI PUI Mekarjati pada pembelajaran IPA pokok 

bahasan sumber energi; (2) mendeskripsikan respon siswa kelas II MI PUI Mekarjati 

terhadap penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran IPA pokok bahasan 

sumber energi; dan (3) mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPA siswa Kelas II 

MI PUI Mekarjati pada pokok bahasan sumber energi setelah diterapkannya metode 

demonstrasi. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pengumpulan data-data yang terkait dengan penelitian menggunakan teknik tes dan 

observasi, dan analisis data penelitian menggunakan teknik analisis deskriptif.  

Hasil-hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) penerapan metode 

demonstrasi pada pembelajaran IPA, pada siklus I nilainya mencapai 62,5 dengan 

kategori sedang, dan pada siklus II meningkat menjadi 82,5 dengan kategori sangat 

baik; (2) respon siswa terhadap penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran 

IPA, pada siklus I nilainya mencapai 67,5 dengan kategori sedang dan, pada siklus II 

meningkat menjadi 85 dengan kategori sangat baik; dan (3) Hasil belajar siswa 

setelah penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran IPA, pada pra siklus 

nilainya mencapai 72 dengan kategori baika dan ketuntasan belajar klasikal sebesara 

65%, pada siklus I meningkat menjadi 77 dengan kategori baik dan ketuntasan belajar 

klasikal sebesar 72%, dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 83 dengan kategori 

sangat baik dan ketuntasan belajar klasikal sebesar 90%.  

Berdasarkan hasil-hasil penelitian, secara keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran IPA pokok bahasan sumber 

energi sangat efektif dan dapat menigkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakekatnya berlangsung dalam suatu proses. Proses itu 

berupa transformasi nilai-nilai pengetahuan, teknologi dan keterampilan. 

Penerima proses adalah anak atau siswa yang sedang tumbuh dan berkembang 

menuju ke arah pendewasaan kepribadian dan penguasaan pengetahuan.  

Selain itu, pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat 

dan martabat manusia yang diperoleh melalui proses yang panjang dan 

berlangsung sepanjang kehidupannya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT :  

                          

 

Artinya: “niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujaadilah, 

58: 11) 

Pendidikan dapat dilaksanakan secara formal di sekolah dengan jenjang 

pendidikan yang jelas, apendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai 

perguruan tinggi. Selain dari itu dapat juga secara nonformal, seperti : Taman 

Pendidikan al-Quran, Sekolah Minggu, kursus-kursus, bimbingan belajar, 

program-program pemberantasan buta aksara, Pendidikan Kesetaraan  Paket A, B, 

dan C, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),  dan sebagainya. Dan juga secara 

ianformal, jalur pendidikan di lingkungan keluarga dan masyarakat yang berupa 

ajaran tata-krama, sikap dan tingkah laku yang diajarkan pada keluarga semenjak 

peserta didik lahir.  

1 
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Sekolah merupakan lembaga pendidikan kedua yang bertugas membantu 

keluarga dalam membimbing dan mengarahkan perkembangan serta 

pendayagunaan potensi tertentu yang dimiliki siswa atau anak, agar mampu 

menjalankan tugas-tugas kehidupan sebagai manusia, sebagai anggota 

masyarakat, ataupun sebagai individual.  

Sekolah merupakan pendidikan yang berlangsung secara formal yang terikat 

oleh peraturan-peraturan tertentu yang harus diketahui dan dilaksanakan. Di 

sekolah, murid atau anak tidak lagi diajarkan oleh orang tua, akan tetapi gurulah 

sebagai pengganti orang tua.  

Salah satu bidang studi yang diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah (selanjutnya 

disebut MI) adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tidak hanya bertujuan menguasai 

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-

prinsip saja, tetapi lebih dari itu dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) harus terdapat suatu proses penemuan, harus merupakan pembelajaran yang 

menekankan pada pengalaman langsung untuk mengembangkan potensi dan 

kompetensi dalam memahami alam sekitar secara ilmiah. 

Proses belajar-mengajar akan berjalan dengan baik kalau metode yang 

digunakan betul-betul tepat, karena antara pendidikan dengan metode saling 

berkaitan. Menurut  Zakiah Daradjat (2009: 86),  pendidikan  adalah  usaha  atau  

tindakan untuk membentuk manusia. Di sini guru sangat berperan dalam 

membimbing anak didik ke arah terbentuknya pribadi yang diinginkan.  
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Sedangkan metode adalah suatu cara dan siasat penyampaian bahan 

pelajaran tertentu dari suatu mata pelajaran, agar siswa dapat mengetahui, 

memahami, mempergunakan dan menguasai bahan pelajaran (Zakiah Daradjat, 

1995: 1). Selain itu juga dalam proses belajar mengajar  terjadi  interaksi dua  arah  

antara pengajar dan peserta didik.  

Kedua kegiatan ini saling mempengaruhi dan dapat menentukan hasil 

belajar. Di sini kemampuan guru dalam menyampaikan  atau mentransformasikan 

bidang studi dengan baik, merupakan syarat mutlak yang tidak dapat ditawar lagi 

karena hal ini dapat mempengaruhi proses mengajar dan hasil belajar siswa.  

Untuk dapat menyampaikan pelajaran dengan baik  agar  siswa  lebih mudah 

memahami pelajaran, seorang guru selain harus menguasai materi, dia juga 

dituntut untuk dapat terampil dalam memilih dan menggunakan metode mengajar 

yang tepat untuk situasi dan kondisi yang dihadapinya. Seorang guru sangat 

dituntut untuk dapat memiliki pengertian secara umum mengenai sifat berbagai  

metode, baik mengenai kebaikan metode maupun mengenai kelemahan-

kelemahannya.  

Ada beberapa metode yang dikenal dalam pengajaran, misalnya yaitu 

metode ceramah, metode demonstrasi, metode pemberian tugas, metode 

eksperimen, metode tanya-jawab, dan sebagainya.  Dengan memilih  metode yang 

tepat, seorang guru selain dapat menentukan output atau hasil lulusan dari 

lembaga pendidikan, juga merupakan landasan keberhasilan  lembaga pendidikan, 

dan juga menjadi pengalaman yang disenangi bagi anak didik.  
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Oleh karena itu, untuk dapat menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

kreatif dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), guru dapat memilih 

metode demonstrasi, karena dalam pelajaran ini banyak materi yang dapat 

diterapkan atau dipraktekkan.  

Metode demonstrasi adalah cara belajar dengan cara memperagakan atau 

mempertunjukkan sesuatu di hadapan murid, yang dilakukan di dalam maupun di  

luar kelas. Menurut Aminuddin Rasyad (2002: 8), dengan menggunakan metode 

demonstrasi, guru telah  memfungsikan  seluruh  alat  indera  murid, karena proses  

belajar-mengajar dan pembelajaran yang efektif adalah bila guru mampu 

memfungsikan seluruh panca indera murid. 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

atau di Sekolah Dasar (SD) bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

sebagai berikut: 

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi antara Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
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5. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan 

melestarikan lingkungan alam. 

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 

sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke MTs/SMP. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebaiknya dilaksanakan secara 

inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, 

bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting 

kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di 

SD/MI menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui 

penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 

Terkait dengan hal tersebut di atas, penulis melakukan wawancara dengan 

guru kelas II MI PUI Merkarjati Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu, 

dan dari wawancara tersebut peneliti menemukan banyak permasalahan dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), khususnya pada pokok bahasan 

sumber energi. Adapun permasalahan tersebut adalah antara lain sebagai berikut: 

1. Siswa kurang semangat dalam belajar; 

2. Siswa tidak memahami dengan baik materi yang telah disampaikan, hal ini 

terbukti dengan jawaban mereka yang tidak tepat ketika menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru di akhir kegiatan pembelajaran; 

3. Siswa tidak memahami dengan baik maksud dari sumber energi dan cara 

pemanfaatanya; 
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4. Siswa kurang terampil memperagakan/mendemonstrasikan pemanfaatan 

benda-benda disekitarnya yang mengandung sumber energi; 

5. Siswa tidak maksimal dalam menjawab soal-soal Uji Kompetensi yang 

diberikan oleh guru. 

Akibat dari adanya ragam permasalahan tersebut dapat dilihat dari hasil 

ulangan harian mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), di mana dari 29 

siswa kelas II MI PUI Mekarjati Kecamatan Haurgeulis, terdapat 19 siswa (65%) 

yang memperoleh nilai di bawah nilai KKM (7,00). 

Oleh karena itu, menurut peneliti salah satu usaha untuk mengatasi 

permasalahan dalam pembelajaran tersebut di atas, hendaknya guru tersebut 

menggunakan metode demonstrasi, dengan alasan bahwa metode tersebut 

memiliki  sejumlah keunggulan, yang diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Perhatian siswa lebih dipusatkan.  

2. Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari.  

3. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri 

siswa (Muhibbin Syah, 2008: 209). 

  Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut di atas, timbul 

pertanyaan yang mendasari penelitian ini, yaitu apakah penerapan metode 

demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

siswa kelas II MI PUI Mekarjati Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu 

pada pokok bahasan sumber energi? 
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B. Rumusan dan Batasan Masalah Masalah 

1. Rumusan masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah penerapan metode demonstrasi di kelas II MI PUI Mekarjati 

Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) pada pokok bahasan sumber energi? 

b. Bagaimanakah respon siswa kelas II MI PUI Mekarjati Kecamatan 

Haurgeulis Kabupaten Indramayu terhadap penerapan metode demonstrasi 

pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada pokok bahasan 

sumber energi? 

c. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa 

Kelas II MI PUI Mekarjati Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu 

pada pokok bahasan sumber energi setelah diterapkannya metode 

demonstrasi? 

2. Batasan masalah 

Peneliti merasa perlu untuk membatasi permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini, sehingga permasalahan tidak melebar, sehingga dapat menimbulkan 

kesan ketidak-fokusan. Adapun fokus pembahasan penelitian ini adalah pada 

upaya meningkatkan hasil belajar siswa kelas II MI PUI Mekarjati Kecamatan 

Haurgeulis Kabupaten Indramayu pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) pokok bahasan sumber energi melalui penerapan metode demonstrasi. 
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C. Tujuan Penelitian  

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk : 

1. Mendeskripsikan penerapan metode demonstrasi di kelas II MI PUI Mekarjati 

Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu pada pembelajaran Ilmu 

Pengetauan Alam pada bahasan sumber energi. 

2. Mendeskripsikan respon siswa kelas II MI PUI Mekarjati Kecamatan 

Haurgeulis Kabupaten Indramayu  terhadap penerapan metode demonstrasi  

pada pembelajaran Ilmu Pengetauan Alam pada bahasan sumber energi. 

3. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa 

Kelas II MI PUI Mekarjati Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu 

pada pokok bahasan sumber energi setelah diterapkannya metode 

demonstrasi. 

D. Manfaat penelitian  

1. Bagi siswa: meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA dan 

menumbuhkan image bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pelajaran 

yang menyenangkan. 

2. Bagi guru: meningkatkan kualitas dan wawasan dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dengan memberdayakan metode demonstarsi. 

3. Bagi sekolah: sebagai sumbangan kepada pihak sekolah terkait maupun 

sekolah lainnya dalam rangka perbaikan proses pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). 
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E. Kerangka Pemikiran 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan untuk mengimplementasikan 

kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi para siswa 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan pada 

dasarnya mengantarkan peserta didik menuju perubahan-perubahan tingkah laku, 

baik intelektual, moral, maupun sosial, agar dapat hidup mandiri sebagai individu 

dan makhluk sosial. 

Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi dan komunikasi antara 

sumber/bahan belajar, guru dan peserta didik. Posisi guru sebagai fasilitator 

bertugas untuk menjembatani sumber/bahan belajar dengan peserta didik, 

sehingga pesan-pesan dari sumber/bahan ajar sampai kepada peserta didik.  

Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan proses pembelajaran, dalam 

arti tidak sampainya pesan/informasi dari sumber/bahan belajar kepada peserta 

didik secara efektif dan efesien, salah satunya disebabkan oleh pemilihan metode 

yang kurang tepat. Sehingga pembelajaran yang berlangsung kurang bergairah 

dan kondisi peserta didik yang kurang kreatif lagi pasif dan bahkan cenderung 

acuh tak acuh.  

Untuk mengantisipasi kemungkinan gagalnya proses pembelajaran tersebut, 

sudah selayaknya guru mengkaji ulang secara konfrehensif metode-metode 

mengajar dan strateginya sehingga menjadi lebih relevan dengan pokok-pokok 

bahasan yang terdapat dalam setiap pokok bahasan bidang studi (Muhibbin Syah, 

2008: 201). 
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Yang dimaksud metode pembelajaran atau metode mengajar adalah cara-

cara menyajikan bahan pelajaran kepada siswa untuk tercapainya tujuan yang 

telah ditetapkan (Pupuh Fathurrohman, 2008: 55). Kaitannya dengan proses 

pembelajaran dengan guru sebagai fasilitatornya, metode pembelajaran memiliki 

kedudukan sebagai : 1) alat motivasi ekstrinsik; 2) alat untuk menyiasati 

perbedaan individual peserta didik; dan 3) alat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dipahami bahwa penggunaan 

metode pembelajaran merupakan bagian yang integral dalam proses pembelajaran 

(Pupuh Fathurrohman, 2008: 56). Oleh karenanya, apabila guru secara terampil 

memilih dan menggunakan metode pembelajaran dengan baik dapat dipastikan 

akan meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang pada akhirnya tentu akan 

berpengaruh secara positif terhadap kualitas hasil belajar atau prestasi belajar. 

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah merupakan hasil 

belajar yang mengarah pada perubahan tingkah laku positif yang bersifat 

permanen, yang menurut Benyamin S. Bloom (Muhammad Ibnu Abdullah, 2008) 

dapat diklasifikasikan ke dalam 3 ranah (kognitif, afektif, dan psikomotorik) dan 

menurut Ahmad Tafsir (2008: 34-35) meliputi 3 (tiga) aspek yaitu: 1) tahu, 

mengetahui (knowing); 2) terampil melaksanakan atau mengerjakan yang ia 

ketahui itu (doing); dan 3) melaksanakan yang ia ketahui itu secara rutin dan 

konsekwen (being). 

Pendalaman variabel penggunaan metode pembelajaran dalam penelitian ini 

didasarkan pada prinsip-prinsip yang mendasari urgensi metode dalam proses 
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pembelajaran (Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, 2008: 57-58) yang 

mencakup 6 prinsip, yaitu : 1) motivasi dan tujuan belajar; 2) kematangan dan 

perbedaan individual; 3) penyediaan peluang dan pengalaman praktis; 4) integrasi 

pemahaman dan pengalaman; 5) fungsional; dan 6) menggembirakan. 

Adapun pendalaman variabel hasil belajar dalam penelitian ini didasarkan 

pada jenis hasil atau prestasi belajar kognitif (ranah cipta), dalam hal ini Muhibbin 

Syah (2008: 151) mengemukakan bahwa jenis atau prestasi belajar kognitif (ranah 

cipta) itu mencakup indikator-indikator sebagai berikut, yaitu: 1) pengamatan; 2) 

ingatan; 3) pemahaman; 4) penerapan; 5) analisis; dan 6) sintesis. 

Secara garis besar, kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat 

digambarkan dalam bagan/skema berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Skema Kerangka Berfikir 

 

Metode Pembelajaran 

(Demonstrasi) 

Motivasi & tujuan belajar 

Kematangan & 

perbedaan individual 

 Penyedian peluang & 

pengalaman prakris 

 Integrasi pemahaman & 

pengalaman 

 Fungsional 

Menggembirakan 

Hasil Belajar 

(Ranah Kognitif) 

 Pengamatan 

 Ingatan 

 Pemahaman 

 Penerapan 

Analisis 

 Sintesis 

SISWA 
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F. Hipotesis Tindakan 

Dengan diterapkannya metode demonstrasi pada pembelajaran IPA pokok 

bahasan sumber energi di kelas II MI PUI Mekarjati Kecamatan Haurgeulis 

Kabupaten Indramayu, maka diduga hasil belajar atau prestasi belajar siswa kelas 

II MI PUI Mekarjati Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu pada mata 

pelajaran IPA pokok bahasan sumber energi akan mengalami peningkatan yang 

signifikan. 
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